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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan akses 

Fintech, literasi keuangan, persepsi risiko, kepercayaan, dan inovasi keuangan 

terhadap akses pembiayaan UMKM dalam konteks layanan keuangan digital.  

Desain Penelitian dan Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner kepada 96 pelaku 

UMKM. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS setelah melalui uji 

validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik.  

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

dan inovasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan UMKM. 

Sebaliknya, kemudahan akses Fintech, persepsi risiko, dan kepercayaan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan memahami aspek keuangan dan beradaptasi terhadap inovasi 

layanan keuangan lebih berperan dalam meningkatkan akses pembiayaan 

dibandingkan dengan kemudahan penggunaan maupun faktor psikologis 

pengguna.  

Implikasi: Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan penyedia 

Fintech untuk memperkuat literasi keuangan dan mengembangkan inovasi 

layanan pembiayaan digital bagi UMKM.   

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital telah mengubah lanskap industri 

keuangan secara fundamental. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah Financial Technology 

(Fintech), yang memungkinkan masyarakat dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memperoleh akses terhadap berbagai layanan keuangan secara lebih cepat, fleksibel, dan efisien 

dibandingkan dengan mekanisme keuangan konvensional. Di negara berkembang, termasuk 

Indonesia, Fintech berperan penting dalam mengurangi hambatan akses pembiayaan yang selama ini 

dihadapi UMKM akibat keterbatasan jaminan, prosedur administrasi yang kompleks, dan rendahnya 

jangkauan lembaga keuangan formal (Safitri et al., 2025). Selain menyediakan alternatif pembiayaan, 

Fintech juga mendukung transaksi digital, pengelolaan keuangan, dan integrasi layanan keuangan 

berbasis teknologi yang semakin dibutuhkan dalam aktivitas bisnis modern. 
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Pertumbuhan Fintech didorong oleh kemajuan teknologi informasi, meningkatnya penetrasi 

internet, serta dukungan regulasi yang mendorong inovasi sektor keuangan. Financial Technology 

dipandang sebagai inovasi yang mampu meningkatkan efisiensi layanan keuangan, menurunkan 

biaya transaksi, memperluas inklusi keuangan, dan menciptakan sistem keuangan yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan pengguna (Irawan & Affan, 2020). Perubahan tersebut turut menggeser pola 

transaksi masyarakat dari sistem pembayaran tunai menuju pembayaran digital yang dinilai lebih 

praktis, cepat, dan mudah digunakan. Penggunaan uang elektronik dan berbagai platform pembayaran 

digital menjadi bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat dan pelaku usaha (Acha Bella 

Firdayanti et al., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi 

pemanfaatan layanan Fintech. Literasi keuangan dipandang sebagai kemampuan individu dalam 

memahami konsep keuangan, mengelola risiko, serta mengambil keputusan keuangan secara rasional, 

sehingga berpotensi meningkatkan pemanfaatan layanan keuangan digital (Yuningsih et al., 2022). 

Dalam perspektif Human Capital Theory, individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 

baik cenderung lebih mampu mengevaluasi manfaat dan risiko produk keuangan, sehingga memiliki 

peluang yang lebih besar untuk mengakses sumber pembiayaan yang tersedia. 

Selain literasi keuangan, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan merupakan determinan penting dalam penerimaan teknologi. Semakin 

mudah suatu teknologi dipahami dan digunakan, semakin besar kemungkinan individu 

memanfaatkannya dalam aktivitas ekonomi (Soleha et al., 2024). Pada konteks Fintech, kemudahan 

penggunaan dapat mengurangi hambatan operasional dan mendorong pemanfaatan layanan 

keuangan digital oleh pelaku UMKM. Namun demikian, keputusan penggunaan Fintech tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemudahan, tetapi juga oleh persepsi risiko dan tingkat kepercayaan pengguna 

terhadap keamanan, privasi, serta keandalan sistem yang digunakan (Acha Bella Firdayanti et al., 2024; 

Hendri Rahmayani Asri et al., 2022). 

Di sisi lain, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menekankan 

bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, serta kondisi 

pendukung yang memungkinkan pengguna memperoleh manfaat dari teknologi tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, inovasi keuangan diposisikan sebagai kemampuan pelaku UMKM untuk 

menerima dan memanfaatkan berbagai layanan serta produk keuangan digital yang baru. Konsep ini 

berbeda dengan kemudahan penggunaan Fintech yang berfokus pada persepsi kemudahan 

operasional sistem. Dengan demikian, inovasi keuangan merepresentasikan orientasi adaptif terhadap 

pembaruan layanan keuangan digital, bukan sekadar penggunaan atau akses terhadap Fintech itu 

sendiri (Yahya et al., 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara Fintech dan akses pembiayaan 

UMKM, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi 

adopsi atau niat untuk menggunakan Fintech. Penelitian sebelumnya umumnya menguji pengaruh 

literasi keuangan, kepercayaan, persepsi risiko, maupun kemudahan penggunaan terhadap 

penggunaan Fintech sebagai variabel dependen (Hendri Rahmayani Asri et al., 2022; Dharmawan et 

al., 2021). Akibatnya, masih terbatas bukti empiris yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut 

secara simultan memengaruhi akses pembiayaan UMKM sebagai outcome ekonomi yang lebih 

substantif. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepercayaan dan persepsi risiko 

terhadap pemanfaatan layanan keuangan digital juga menunjukkan temuan yang belum konsisten. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan, kemudahan penggunaan Fintech, persepsi risiko, kepercayaan, dan inovasi 

keuangan terhadap akses pembiayaan UMKM. Kebaruan penelitian tidak terletak pada penambahan 

variabel kemudahan penggunaan, melainkan pada pengembangan model yang mengintegrasikan 

perspektif Human Capital Theory, Technology Acceptance Model (TAM), dan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk menjelaskan akses pembiayaan UMKM dalam 

ekosistem keuangan digital. Model ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan UMKM dalam memperoleh 

akses pembiayaan melalui perkembangan teknologi keuangan.  

Ulasan Literatur 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) merupakan salah satu 

teori yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi 

informasi. Model ini menjelaskan bahwa keputusan individu untuk menggunakan suatu teknologi 

dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived 

ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). Perceived usefulness mengacu pada keyakinan bahwa 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja atau memberikan manfaat tertentu, sedangkan 

perceived ease of use merujuk pada keyakinan bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang besar. Kedua persepsi tersebut akan membentuk sikap pengguna terhadap 

teknologi yang selanjutnya memengaruhi niat dan perilaku penggunaan teknologi (Khoiriyah et al., 

2023). 

Dalam konteks layanan Financial Technology (Fintech), TAM memberikan landasan teoritis 

untuk menjelaskan bagaimana pelaku UMKM mengevaluasi kemudahan penggunaan layanan 

keuangan digital sebelum memutuskan untuk memanfaatkannya. Semakin tinggi persepsi kemudahan 

penggunaan suatu platform Fintech, semakin besar kemungkinan pelaku usaha mengadopsi layanan 

tersebut dalam aktivitas bisnisnya. Oleh karena itu, kemudahan akses Fintech dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai representasi dari konstruk perceived ease of use yang menjelaskan sejauh mana 

pelaku UMKM menilai bahwa layanan Fintech mudah dipelajari, mudah digunakan, mudah diakses, 

dan mudah diandalkan dalam memperoleh layanan pembiayaan (Soleha et al., 2024). 

Selain menjelaskan kemudahan penggunaan, TAM juga memberikan dasar konseptual untuk 

memahami peran kepercayaan dalam penggunaan teknologi keuangan. Pengguna cenderung lebih 

menerima suatu teknologi apabila mereka meyakini bahwa sistem tersebut aman, andal, dan mampu 

memberikan manfaat yang diharapkan. Dengan demikian, kepercayaan berperan sebagai mekanisme 

psikologis yang memperkuat penerimaan teknologi dan mendorong pemanfaatan layanan keuangan 

digital secara berkelanjutan. Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk menjelaskan hubungan 

antara kemudahan akses Fintech dan kepercayaan terhadap akses pembiayaan UMKM melalui 

layanan keuangan berbasis teknologi. 

 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dikembangkan oleh Venkatesh et al. 

melalui integrasi delapan teori penerimaan teknologi yang sebelumnya berkembang secara terpisah. 

Model ini menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yaitu 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. UTAUT 

dikembangkan untuk memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku 

individu dalam adopsi teknologi dibandingkan dengan model-model sebelumnya (Amalia & Maika, 

2020). 

Dalam perspektif UTAUT, individu cenderung menerima suatu teknologi apabila teknologi 

tersebut mampu meningkatkan kinerja, mudah digunakan, didukung oleh lingkungan sosial, serta 

memiliki infrastruktur yang memadai. Teori ini tidak hanya menjelaskan penerimaan teknologi pada 

tahap awal, tetapi juga menjelaskan bagaimana pengguna beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi yang terus berubah. Oleh karena itu, UTAUT relevan digunakan untuk memahami perilaku 

pelaku UMKM dalam merespons berbagai inovasi layanan keuangan digital yang berkembang pesat 

di ekosistem Fintech. 
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Pada penelitian ini, UTAUT digunakan sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan variabel 

inovasi keuangan. Berbeda dengan kemudahan akses Fintech yang berfokus pada persepsi kemudahan 

penggunaan layanan keuangan digital, inovasi keuangan merujuk pada kemampuan dan kesiapan 

pelaku UMKM dalam menerima, memanfaatkan, serta mengintegrasikan berbagai produk, layanan, 

dan model keuangan digital baru ke dalam aktivitas usahanya. Dengan demikian, inovasi keuangan 

tidak diartikan sebagai penggunaan Fintech itu sendiri, melainkan sebagai kapasitas adaptif pelaku 

usaha terhadap perkembangan teknologi dan layanan keuangan yang terus berubah. 

Kemampuan beradaptasi terhadap inovasi keuangan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM. Pelaku usaha yang lebih terbuka terhadap inovasi 

cenderung lebih cepat mengenali alternatif pembiayaan digital, memanfaatkan produk keuangan yang 

lebih beragam, serta memperoleh informasi pembiayaan secara lebih efektif dibandingkan dengan 

pelaku usaha yang kurang adaptif terhadap perubahan teknologi. Oleh karena itu, UTAUT 

memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara inovasi keuangan dan 

akses pembiayaan UMKM dalam lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi. 

 

Kemudahan Akses Fintech 

Kemudahan akses Fintech merupakan persepsi pelaku UMKM mengenai tingkat kemudahan dalam 

mempelajari, memahami, dan memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi. Konsep ini berakar 

pada Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 

penerimaan teknologi oleh pengguna (Khoiriyah et al., 2023). Semakin mudah suatu teknologi 

digunakan, semakin tinggi kemungkinan individu memanfaatkannya dalam aktivitas sehari-hari 

maupun kegiatan bisnis. 

Dalam konteks UMKM, kemudahan akses Fintech tercermin pada kesederhanaan prosedur 

registrasi, kemudahan pengajuan pembiayaan, kemudahan navigasi aplikasi, serta kejelasan informasi 

yang tersedia di platform digital. Kemudahan tersebut berpotensi mengurangi hambatan administratif 

yang selama ini menjadi kendala utama dalam memperoleh pembiayaan melalui lembaga keuangan 

formal. Oleh karena itu, layanan Fintech yang mudah dipahami dan dioperasikan dapat meningkatkan 

peluang UMKM untuk mengakses sumber pembiayaan dengan lebih cepat dan efisien (Hendri 

Rahmayani Asri et al., 2022). Indikator kemudahan akses Fintech mengacu pada Perwitasari (2022), 

yaitu easy to learn, clear and easy to understand, can be controlled, dan easy to use. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan menggunakan 

informasi keuangan secara efektif dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Dalam perspektif 

Human Capital Theory, literasi keuangan dipandang sebagai bentuk modal pengetahuan yang 

membantu individu mengalokasikan sumber daya secara lebih rasional dan produktif. Penelitian Sady 

et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih baik berkontribusi terhadap 

kualitas pengambilan keputusan pembiayaan dan kemampuan individu dalam mengevaluasi 

prosedur serta alternatif kredit yang tersedia. Tingkat literasi keuangan yang memadai memungkinkan 

pelaku UMKM memahami berbagai alternatif pembiayaan, mengevaluasi biaya dan manfaat 

pembiayaan, serta mengelola risiko keuangan dengan lebih baik (Yuningsih et al., 2022). 

Perkembangan layanan keuangan digital menuntut pelaku usaha tidak hanya memiliki 

kemampuan mengelola keuangan konvensional, tetapi juga memahami karakteristik produk keuangan 

berbasis teknologi. Kemampuan tersebut membantu pelaku UMKM memilih sumber pembiayaan 

yang sesuai dengan kebutuhan usahanya serta menghindari keputusan keuangan yang berpotensi 

merugikan. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi faktor penting yang dapat memperluas akses 

pembiayaan UMKM dalam ekosistem keuangan digital (Fisabilillah et al., 2021). Indikator literasi 
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keuangan mengacu pada Imjai et al. (2025), yaitu financial confidence, financial decision making, dan 

financial management skills. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan menggunakan 

informasi keuangan secara efektif dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Dalam perspektif 

Human Capital Theory, literasi keuangan dipandang sebagai bentuk modal pengetahuan yang 

membantu individu mengalokasikan sumber daya secara lebih rasional dan produktif. Tingkat literasi 

keuangan yang memadai memungkinkan pelaku UMKM memahami berbagai alternatif pembiayaan, 

mengevaluasi biaya dan manfaat pembiayaan, serta mengelola risiko keuangan dengan lebih baik 

(Yuningsih et al., 2022). 

Perkembangan layanan keuangan digital menuntut pelaku usaha tidak hanya memiliki 

kemampuan mengelola keuangan konvensional, tetapi juga memahami karakteristik produk keuangan 

berbasis teknologi. Kemampuan tersebut membantu pelaku UMKM memilih sumber pembiayaan 

yang sesuai dengan kebutuhan usahanya serta menghindari keputusan keuangan yang berpotensi 

merugikan. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi faktor penting yang dapat memperluas akses 

pembiayaan UMKM dalam ekosistem keuangan digital (Fisabilillah et al., 2021). Indikator literasi 

keuangan mengacu pada Imjai et al. (2025), yaitu financial confidence, financial decision making, dan 

financial management skills. 

 

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif individu terhadap kemungkinan terjadinya kerugian 

atau konsekuensi negatif akibat penggunaan suatu produk, layanan, atau teknologi tertentu. Dalam 

konteks Fintech, persepsi risiko berkaitan dengan kekhawatiran pengguna terhadap keamanan data, 

potensi kerugian finansial, kegagalan sistem, serta penyalahgunaan informasi pribadi. Tingkat risiko 

yang dipersepsikan pengguna akan memengaruhi keputusan mereka dalam memanfaatkan layanan 

keuangan digital (Soleha et al., 2024). 

Teori Perceived Risk menjelaskan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan individu, 

semakin rendah kecenderungannya untuk menggunakan suatu teknologi. Namun, dalam praktiknya, 

pengguna sering kali tetap memanfaatkan layanan digital apabila manfaat yang diperoleh dianggap 

lebih besar daripada risiko yang mungkin muncul. Pada UMKM, persepsi risiko menjadi faktor penting 

karena keputusan pembiayaan umumnya berkaitan langsung dengan keberlanjutan usaha dan kondisi 

keuangan pelaku usaha (Acha Bella Firdayanti et al., 2024; Hendri Rahmayani Asri et al., 2022). 

Indikator persepsi risiko mengacu pada Wijaya et al. (2025), yaitu financial risk, performance risk, dan 

security risk. 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan keyakinan individu bahwa suatu sistem atau penyedia layanan akan 

bertindak secara konsisten, dapat diandalkan, dan mampu memenuhi harapan pengguna. Dalam 

lingkungan transaksi digital, kepercayaan menjadi faktor penting karena pengguna tidak berinteraksi 

secara langsung dengan penyedia layanan. Oleh sebab itu, keputusan menggunakan layanan Fintech 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap keamanan sistem, integritas penyedia layanan, 

serta perlindungan data pengguna (Suyanto & Kurniawan, 2019). 

Dalam perspektif TAM yang telah dikembangkan, kepercayaan dipandang sebagai faktor yang 

memperkuat penerimaan teknologi. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi 

terhadap layanan Fintech cenderung lebih bersedia memanfaatkan berbagai produk pembiayaan 

digital dibandingkan dengan pelaku usaha yang masih meragukan keamanan dan kredibilitas 

platform yang digunakan. Dengan demikian, kepercayaan dapat meningkatkan peluang UMKM untuk 
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mengakses pembiayaan melalui layanan keuangan digital (Mauliza et al., 2022; Akhnes Noviyanti, 

2021). Indikator kepercayaan mengacu pada Che et al. (2023), yaitu continuous trust dan propensity to 

trust. 

 

Inovasi Keuangan 

Inovasi keuangan merupakan kemampuan pelaku UMKM untuk menerima, mengadopsi, dan 

memanfaatkan berbagai pembaruan produk, layanan, maupun mekanisme keuangan yang muncul 

akibat perkembangan teknologi digital. Berbeda dengan kemudahan akses Fintech yang berfokus pada 

persepsi kemudahan penggunaan teknologi, inovasi keuangan menekankan kapasitas adaptasi pelaku 

usaha terhadap perubahan dan pembaruan dalam sistem keuangan. Muslim (2024) menjelaskan bahwa 

transformasi digital telah mendorong evolusi produk dan layanan keuangan secara berkelanjutan, 

sehingga kemampuan pelaku usaha untuk beradaptasi terhadap inovasi tersebut menjadi faktor 

penting dalam memanfaatkan ekosistem keuangan modern. Oleh karena itu, inovasi keuangan tidak 

diartikan sebagai penggunaan Fintech itu sendiri, melainkan sebagai kemampuan untuk merespons 

perkembangan layanan keuangan yang semakin inovatif (Yahya et al., 2020). 

Dalam perspektif UTAUT, individu yang memiliki orientasi lebih tinggi terhadap inovasi 

cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru dan lebih cepat memanfaatkan peluang 

yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi keuangan. Kemampuan tersebut memungkinkan 

pelaku UMKM memperoleh akses terhadap sumber pembiayaan yang lebih beragam, lebih fleksibel, 

dan lebih sesuai dengan kebutuhan usaha dibandingkan dengan sumber pembiayaan konvensional. 

Dengan demikian, inovasi keuangan berpotensi meningkatkan akses pembiayaan UMKM melalui 

kemampuan adaptasi terhadap perkembangan layanan keuangan digital. Indikator inovasi keuangan 

perlu direvisi untuk menghindari tumpang tindih dengan variabel Fintech. Oleh karena itu, indikator 

yang digunakan meliputi: openness to financial innovation, adoption of new financial products, 

adaptation to digital financial services, dan responsiveness to financial technology development. 

 

Akses Pembiayaan UMKM 

Akses pembiayaan UMKM merupakan kemampuan pelaku usaha untuk memperoleh sumber 

pendanaan yang dibutuhkan guna mendukung aktivitas operasional, investasi, maupun 

pengembangan usaha. Ketersediaan akses pembiayaan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kapasitas produksi, memperluas pasar, dan menjaga keberlanjutan usaha. Namun demikian, banyak 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam memperoleh pembiayaan, seperti keterbatasan 

agunan, persyaratan administrasi yang kompleks, serta kurangnya informasi mengenai sumber 

pendanaan yang tersedia. 

Perkembangan Fintech menghadirkan alternatif pembiayaan yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. Melalui layanan digital, pelaku UMKM dapat 

memperoleh informasi pembiayaan, mengajukan pinjaman, dan mengakses berbagai produk 

keuangan dengan lebih cepat dan efisien. Oleh karena itu, akses pembiayaan UMKM dalam penelitian 

ini diposisikan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor literasi keuangan, kemudahan 

akses Fintech, persepsi risiko, kepercayaan, dan inovasi keuangan (Hijir, 2022; Acha Bella Firdayanti et 

al., 2024). Indikator akses pembiayaan mengacu pada Utami dan Setiawan (2023), yaitu mudah 

mendapatkan kredit, mendapatkan kredit saat dibutuhkan, mendapatkan informasi, kredit 

mendukung bisnis, dan hubungan dengan lembaga keuangan. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kemudahan Akses Fintech terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) memengaruhi keputusan individu untuk menerima dan memanfaatkan suatu 
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teknologi. Semakin mudah suatu sistem dipelajari, dipahami, dan digunakan, semakin besar 

kemungkinan pengguna memanfaatkan teknologi tersebut untuk memenuhi kebutuhan mereka 

(Khoiriyah et al., 2023). Dalam konteks UMKM, kemudahan akses Fintech dapat mengurangi hambatan 

administratif yang selama ini menjadi kendala dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan 

formal. Proses registrasi yang sederhana, kemudahan pengajuan pinjaman, serta akses informasi yang 

lebih cepat memungkinkan pelaku usaha memperoleh layanan pembiayaan secara lebih efisien. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

pemanfaatan layanan Fintech dan meningkatkan minat pengguna untuk memanfaatkan layanan 

keuangan digital (Acha Bella Firdayanti et al., 2024; Hendri Rahmayani Asri et al., 2022). Oleh karena 

itu, semakin tinggi tingkat kemudahan akses Fintech yang dirasakan pelaku UMKM, semakin besar 

peluang mereka untuk memperoleh akses pembiayaan melalui layanan keuangan digital. 

H1: Kemudahan akses fintech berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan UMKM. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Human Capital Theory menjelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu 

merupakan bentuk modal yang dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan ekonomi. Dalam 

konteks keuangan, literasi keuangan membantu individu memahami berbagai produk keuangan, 

mengevaluasi risiko dan manfaat pembiayaan, serta memilih sumber pendanaan yang sesuai dengan 

kebutuhan usahanya. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 

lebih mampu memahami prosedur pembiayaan, membandingkan alternatif pendanaan, dan 

memanfaatkan layanan keuangan secara optimal (Yuningsih et al., 2022). 

Perkembangan layanan keuangan digital menuntut pelaku usaha untuk memahami 

karakteristik produk dan layanan berbasis teknologi. Kemampuan tersebut memungkinkan UMKM 

mengakses informasi pembiayaan secara lebih efektif dan mengurangi hambatan dalam memperoleh 

modal usaha (Fisabilillah et al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan dan pemanfaatan layanan keuangan 

digital oleh pelaku usaha (Wachyu & Winarto, 2020). 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan UMKM. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Perceived Risk Theory menjelaskan bahwa keputusan individu dalam menggunakan suatu layanan 

dipengaruhi oleh tingkat risiko yang dipersepsikan. Risiko yang dirasakan dapat berupa risiko 

keuangan, risiko keamanan, maupun risiko kegagalan sistem yang berpotensi menimbulkan kerugian 

bagi pengguna. Dalam konteks Fintech, persepsi risiko berkaitan dengan kekhawatiran terhadap 

keamanan data, kerahasiaan informasi, serta kemungkinan terjadinya kesalahan transaksi pada 

platform digital (Soleha et al., 2024). 

Semakin tinggi tingkat risiko yang dirasakan, semakin rendah kecenderungan individu untuk 

memanfaatkan layanan keuangan digital. Sebaliknya, apabila risiko yang dipersepsikan relatif rendah, 

pengguna akan lebih terbuka untuk memanfaatkan berbagai fasilitas pembiayaan yang tersedia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi risiko merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi keputusan penggunaan layanan Fintech (Hendri Rahmayani Asri et al., 2022; Warmita 

& Wati, 2022). Oleh karena itu, persepsi risiko diperkirakan memengaruhi akses pembiayaan UMKM 

melalui layanan keuangan digital. 

H3: Persepsi risiko berpengaruh terhadap akses pembiayaan UMKM. 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Kepercayaan merupakan faktor penting dalam transaksi berbasis teknologi karena pengguna tidak 

berinteraksi secara langsung dengan penyedia layanan. Dalam pengembangan Technology Acceptance 

Model, kepercayaan dipandang sebagai faktor yang dapat memperkuat penerimaan teknologi dan 
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mengurangi ketidakpastian yang dirasakan pengguna. Pelaku UMKM yang percaya terhadap 

keamanan, kredibilitas, dan integritas penyedia layanan Fintech cenderung lebih bersedia 

memanfaatkan berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan (Suyanto & Kurniawan, 2019). 

Kepercayaan juga berperan dalam mengurangi kekhawatiran terhadap potensi risiko yang 

mungkin muncul selama proses transaksi digital. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna 

terhadap platform Fintech, semakin besar kemungkinan mereka memanfaatkan layanan pembiayaan 

yang tersedia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

penggunaan layanan Fintech dan berbagai layanan keuangan digital lainnya (Akhnes Noviyanti, 2021; 

Mauliza et al., 2022). 

H4: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan UMKM. 

 

Pengaruh Inovasi Keuangan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki orientasi lebih tinggi terhadap pemanfaatan teknologi dan perubahan cenderung lebih 

mudah menerima inovasi yang ditawarkan dalam suatu sistem. Dalam penelitian ini, inovasi keuangan 

dipahami sebagai kemampuan pelaku UMKM untuk menerima, mengadopsi, dan memanfaatkan 

berbagai produk serta layanan keuangan baru yang berkembang seiring transformasi digital di sektor 

keuangan. 

Pelaku UMKM yang lebih adaptif terhadap inovasi keuangan cenderung memiliki akses yang 

lebih luas terhadap berbagai alternatif pembiayaan, baik melalui platform peer-to-peer lending, 

layanan pembiayaan digital, maupun berbagai produk keuangan berbasis teknologi lainnya. 

Kemampuan beradaptasi terhadap inovasi juga memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi 

pembiayaan lebih cepat dan memanfaatkan peluang pendanaan yang sebelumnya sulit diakses. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan 

efisiensi layanan keuangan dan perluasan akses pembiayaan bagi pelaku usaha (Wachyu & Winarto, 

2020; Anggraeni et al., 2023). 

H5: Inovasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan UMKM. 

Desain Penelitian dan Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan, kemudahan akses Fintech, persepsi risiko, kepercayaan, dan 

inovasi keuangan terhadap akses pembiayaan UMKM. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik sehingga 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi akses pembiayaan 

pelaku UMKM. 

Populasi penelitian mencakup seluruh pelaku UMKM yang telah mengenal dan 

memanfaatkan layanan Financial Technology (Fintech) dalam aktivitas usaha mereka. Pemilihan 

populasi tersebut didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengevaluasi faktor-faktor yang 

memengaruhi akses pembiayaan dalam ekosistem keuangan digital. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih karena 

penelitian ini memerlukan responden dengan karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara 

daring menggunakan Google Form. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan informasi 

mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak responden untuk menghentikan partisipasi 

kapan saja. Partisipasi responden bersifat sukarela dan seluruh data yang diperoleh digunakan untuk 

kepentingan akademik. 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat 

tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Pengukuran variabel kemudahan akses Fintech mengacu 

pada Perwitasari (2022), literasi keuangan mengacu pada Imjai et al. (2025), persepsi risiko mengacu 
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pada Wijaya et al. (2025), kepercayaan mengacu pada Che et al. (2023), inovasi keuangan mengacu 

pada Widhya et al. (2025) yang telah disesuaikan dengan konteks penelitian, sedangkan akses 

pembiayaan UMKM mengacu pada Utami dan Setiawan (2023). Sebelum dilakukan analisis utama, 

instrumen penelitian diuji melalui pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas 

pengukuran pada setiap konstruk penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi 

analisis statistik deskriptif, uji kualitas instrumen yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien 

determinasi (Adjusted R²). Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen, yaitu literasi keuangan, kemudahan akses Fintech, persepsi risiko, kepercayaan, 

dan inovasi keuangan terhadap variabel dependen berupa akses pembiayaan UMKM. Hasil analisis 

selanjutnya diinterpretasikan dengan mengacu pada kerangka teoritis yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu Human Capital Theory, Technology Acceptance Model (TAM), dan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Responden berjumlah 96 orang. Karakteristik responden mencakup usia, jenis kelamin, jenis usaha, 

lama usaha, dan penggunaan layanan Fintech. Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada 

kelompok usia produktif, yaitu usia 18–25 tahun dan 26–35 tahun yang masing-masing berjumlah 31 

orang (32,3%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi 

responden merupakan generasi muda yang relatif lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

digital dan layanan keuangan berbasis teknologi. Sementara itu, responden berusia 36–45 tahun 

berjumlah 19 orang (19,8%) dan responden berusia di atas 45 tahun berjumlah 15 orang (15,6%). 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (n = 96) Usia 

Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Usia 18–25 Tahun 31 32,3  
26–35 Tahun 31 32,3  
36–45 Tahun 19 19,8  
> 45 Tahun 15 15,6 

Jenis Kelamin Laki-laki 31 32,3  
Perempuan 65 67,7 

Jenis Usaha Kuliner 56 58,3  
Jasa 18 18,8  

Perdagangan 16 16,7  
Produksi 6 6,3 

Lama Usaha 1–3 Tahun 57 59,4  
4–6 Tahun 27 28,1  
> 7 Tahun 12 12,5 

Penggunaan Fintech Ya 89 92,7  
Tidak 7 7,3 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
 

Ditinjau dari jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 65 orang (67,7%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 31 orang (32,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas UMKM 

dalam penelitian ini lebih banyak dijalankan oleh pelaku usaha perempuan. Berdasarkan jenis usaha, 

mayoritas responden bergerak di sektor kuliner, yaitu sebanyak 56 orang (58,3%). Selanjutnya, usaha 

jasa sebanyak 18 orang (18,8%), usaha perdagangan sebanyak 16 orang (16,7%), dan usaha produksi 

sebanyak 6 orang (6,3%). Dominasi sektor kuliner menunjukkan tingginya aktivitas usaha berbasis 

makanan dan minuman di populasi penelitian. Dilihat dari lama usaha, sebagian besar responden telah 
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menjalankan usahanya selama 1–3 tahun, yaitu sebanyak 57 orang (59,4%). Responden dengan 

pengalaman usaha 4–6 tahun berjumlah 27 orang (28,1%), sedangkan yang telah menjalankan usaha 

lebih dari 7 tahun sebanyak 12 orang (12,5%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM masih berada pada fase pengembangan usaha. 

Berdasarkan penggunaan layanan Fintech, sebanyak 89 responden (92,7%) menyatakan menggunakan 

layanan tersebut, sedangkan 7 responden (7,3%) menyatakan tidak menggunakan layanan tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Fintech telah menjadi bagian penting dalam aktivitas 

usaha responden. Namun demikian, keberadaan responden yang tidak menggunakan Fintech perlu 

menjadi perhatian karena tidak sepenuhnya sesuai dengan kriteria sampel yang mensyaratkan 

penggunaan Fintech. Oleh karena itu, penelitian perlu memberikan penjelasan tambahan mengenai 

keberadaan responden tersebut atau melakukan penyesuaian sampel agar konsisten dengan kriteria 

purposive sampling yang telah ditetapkan. 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total.X1 96 9.00 20.00 17.6563 2.06641 

Total.X2 96 14.00 30.00 24.0833 3.45091 

Total.X3 96 11.00 40.00 26.4167 7.56121 

Total.X4 96 18.00 30.00 24.4375 2.82773 

Total.X5 96 15.00 25.00 21.1250 2.80695 

Total.Y1 96 36.00 50.00 43.0729 2.85157 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
 

Berlandaskan perolehan statistik deskriptif pada 96 responden, variabel kemudahan akses 

Fintech (KAF) berada pada rerata 17,6563; variabel literasi keuangan (LK) 24,0833; variabel persepsi 

risiko (PR) 26,4167; variabel kepercayaan (K) 24,4375; variabel inovasi keuangan (IK) 21,1250; dan 

variabel akses pembiayaan (AP) 43,0729. 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator penelitian memiliki nilai koefisien korelasi (r-hitung) yang lebih 

besar daripada nilai r-tabel sebesar 0,2006. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk mengukur konstruk penelitian. Nilai korelasi item berkisar antara 0,204 

dan 0,908. Meskipun seluruh indikator memenuhi batas minimum validitas, beberapa item 

menunjukkan koefisien korelasi yang relatif rendah, terutama pada variabel Literasi Keuangan (X2.5 = 

0,269; X2.6 = 0,301), Persepsi Risiko (X3.8 = 0,297), Kepercayaan (X4.5 = 0,274), Inovasi Keuangan (X5.5 

= 0,275), serta Akses Pembiayaan UMKM (Y.7 = 0,204; Y.8 = 0,269; Y.10 = 0,226). Oleh karena itu, hasil 

validitas perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena beberapa indikator hanya sedikit melampaui 

batas minimum yang dipersyaratkan. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 

atas 0,60 sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada variabel 

Persepsi Risiko (0,872), sedangkan nilai terendah terdapat pada variabel Literasi Keuangan (0,614) dan 

Akses Pembiayaan UMKM (0,615). Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi internal yang dapat diterima untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Namun 

demikian, nilai reliabilitas pada beberapa variabel yang berada dekat dengan batas minimum 

menunjukkan bahwa kualitas konsistensi instrumen masih berada pada kategori moderat, dan hal ini 

menjadi salah satu keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah 

Item 

Rentang 

r-hitung 

r-

tabel 

Status 

Validitas 

Cronbach's 

Alpha 

Kriteria 

Alpha 

Status 

Reliabilitas 

Kemudahan 

Akses Fintech 

(X1) 

4 0,677–

0,824 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,736 > 0,60 Reliabel 

Literasi 

Keuangan (X2) 

6 0,269–

0,735 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,614 > 0,60 Reliabel 

Persepsi Risiko 

(X3) 

8 0,297–

0,854 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,872 > 0,60 Reliabel 

Kepercayaan 

(X4) 

6 0,274–

0,745 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,629 > 0,60 Reliabel 

Inovasi 

Keuangan (X5) 

5 0,275–

0,908 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,794 > 0,60 Reliabel 

Akses 

Pembiayaan 

UMKM (Y) 

10 0,204–

0,670 

0,2006 Seluruh 

item valid 

0,615 > 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30453817 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.041 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
 

Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah 

0,200, sehingga nilainya melampaui 0,05. Menyusul evaluasi tersebut, diformulasikan bahwa data yang 

dianalisis berdistribusi normal. Dengan mengacu pada hasil tersebut, model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini menunjukkan distribusi normal pada variabel dependen dan variabel independen. 

Kondisi ini mengonfirmasi bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Dalam konteks analisis regresi, Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) sering digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur gangguan akibat multikolinearitas. Ketika angka toleransi > 0,1 dan VIF < 

10, maka terindikasi lolos dari multikolinearitas. Berdasarkan perolehan pada Tabel 5, variabel 

kemudahan akses Fintech berada pada toleransi 0,650 > 0,1 dan VIF 1,539 < 10, sehingga dapat 

ditegaskan bahwa variabel Fintech tidak mengalami multikolinearitas. Variabel literasi keuangan 

dengan toleransi 0,520 > 0,1 dan VIF 1,923 < 10, sehingga dapat ditegaskan bahwa variabel literasi 

keuangan bebas dari multikolinearitas. Variabel persepsi risiko dengan toleransi 0,975 > 0,1 dan VIF 
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1,026 < 10, sehingga dinyatakan lolos dari multikolinearitas. Variabel kepercayaan dengan angka 

toleransi 0,944 > 0,1 dan VIF 1,059 < 10 menegaskan bahwa variabel kepercayaan bebas dari 

multikolinearitas. Variabel inovasi keuangan dengan nilai tolerance 0,497 > 0,1 dan VIF 2,013 < 10 

menegaskan bahwa variabel inovasi keuangan tidak mengalami multikolinearitas. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Total.X1 .650 1.539 

Total.X2 .520 1.923 

Total.X3 .975 1.026 

Total.X4 .944 1.059 

Total.X5 .497 2.013 

a. Dependent Variable: Total.Y1 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian heteroskedastisitas, yakni angka signifikansi (Sig.) > 

0,05, mengindikasikan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas. Kemudian, nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 mengonfirmasi adanya heteroskedastisitas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.182 1.907  1.144 .256 

Total.X1 -.013 .087 -.019 -.145 .885 

Total.X2 .043 .058 .108 .741 .461 

Total.X3 -.004 .019 -.024 -.222 .825 

Total.X4 -.014 .053 -.028 -.259 .796 

Total.X5 -.034 .073 -.068 -.459 .647 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
 

Hasil perolehan uji heteroskedastisitas terkonfirmasi oleh nilai signifikansi variabel Fintech 

0,885 > 0,05, variabel literasi keuangan 0,461 > 0,05, variabel persepsi risiko 0,825 > 0,05, variabel 

kepercayaan 0,796 > 0,05, dan variabel inovasi keuangan 0,647 > 0,05. Sehingga, diinformasikan bahwa 

seluruh variabel memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Berlandaskan perolehan uji autokorelasi yang terindikasi oleh angka Durbin-Watson 1,604, yang 

berada di rentang 1,5 dan 2,5 (1,5 < 1,604 < 2,5), maka dikonfirmasi bebas dari indikasi autokorelasi. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .589a .347 .311 2.36769 1.604 

a. Predictors: (Constant), Total.X5, Total.X4, Total.X3, Total.X1, Total.X2 

b. Dependent Variable: Total.Y1 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
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Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27.311 3.210  8.509 .000   
Total.X1 .155 .146 .112 1.061 .291 .650 1.539 
Total.X2 .188 .098 .228 1.927 .057 .520 1.923 
Total.X3 .022 .033 .058 .669 .505 .975 1.026 
Total.X4 .028 .088 .028 .317 .752 .944 1.059 
Total.X5 .343 .123 .337 2.792 .006 .497 2.013 

Dependent Variable: TOTAL.Y1 
Sig value *1%;*5%;*10% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
 

Melalui proses analisis statistik yang dilaksanakan secara terukur, peneliti memformulasikan 

persamaan regresi berikut: 

APUM = 𝛼 + 𝛽₁KA + 𝛽₂LK + 𝛽₃PR + 𝛽₄K + 𝛽5IK + e 

APUM = 27,311 + 0,155KA + 0,188LK + 0,022PR + 0,028K + 0,343IK+ e 

 

Pada perhitungan model regresi linear berganda setelah tahap pengujian selesai, maka 

diperoleh rincian koefisien regresi yang diimplementasikan dalam temuan: 

Perolehan regresi menunjukkan konstanta sebesar 27,311, yang melambangkan akses 

pembiayaan yang tetap ada apabila variabel-variabel independen dalam keadaan tetap (controlled). 

Secara parsial, variabel Kemudahan Akses dengan tingkat signifikansi 29,1% (di atas threshold 10%), 

Persepsi Risiko dengan tingkat signifikansi 50,5%, serta Kepercayaan dengan tingkat signifikansi 75,2% 

memperoleh nilai t-hitung yang tidak melampaui t-tabel. Sehingga ketiga variabel dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap akses pembiayaan dan tidak berhasil memperkuat hipotesis 1, 3, dan 

4. 

Perolehan bertolak belakang ditunjukkan oleh Literasi Keuangan pada angka signifikansi 5,7% 

< 10% serta Inovasi Keuangan pada angka signifikansi 0,6% < 10%. Kedua variabel menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan, dengan karakteristik t-hitung > t-tabel. Kondisi ini membuktikan 

bahwa peningkatan pemahaman keuangan dan kemajuan inovasi layanan Fintech berkorelasi positif 

dengan peningkatan akses pembiayaan bagi para pelaku usaha. Maka, hipotesis 2 dan 5 mendapatkan 

dukungan empiris yang kuat. 

 

Uji F 

Berlandaskan hasil analisis, F hitung atau F hitung 9,560, sedangkan angka F tabel 2,311 (F hitung > F 

tabel). Sehingga ditegaskan bahwa akses pembiayaan (Y) berpengaruh secara simultan terhadap 

kemudahan akses Fintech (X1), literasi keuangan (X2), persepsi risiko (X3), kepercayaan (X4), dan 

inovasi keuangan (X5). 

 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 267.954 5 53.591 9.560 .000b 

Residual 504.535 90 5.606   

Total 772.490 95    

a. Dependent Variable: Total.Y1 

b. Predictors: (Constant), Total.X5, Total.X4, Total.X3, Total.X1, Total.X2 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .589a .347 .311 2.36769 1.604 

a. Predictors: (Constant), Total.X5, Total.X4, Total.X3, Total.X1, Total.X2 

b. Dependent Variable: Total.Y1 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
 

Berlandaskan perolehan tabel angka koefisien determinasi X1, X2, X3, X4, X5 dengan merujuk 

pada angka adjusted R-Square 0,311 atau 31,1%. Ketika adjusted R-square 0,311 dikategorikan kuat, 

68,9% dijelaskan oleh variabel eksternal, dan semakin besar nilai R², semakin baik dalam penelitian. 

Maka ditegaskan kemudahan Fintech, literasi keuangan, persepsi risiko, kepercayaan, dan inovasi 

dapat menjelaskan variabel akses pembiayaan UMKM 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kemudahan Akses Fintech terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses Fintech tidak berpengaruh terhadap akses 

pembiayaan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan layanan keuangan 

digital bukan merupakan faktor utama yang dipertimbangkan pelaku UMKM dalam memperoleh 

pembiayaan. Meskipun platform Fintech menawarkan prosedur yang sederhana, antarmuka yang 

mudah dipahami, dan proses pengajuan yang relatif cepat, pelaku usaha tetap mempertimbangkan 

faktor lain yang dianggap lebih penting, seperti kebutuhan modal usaha, besaran pembiayaan yang 

tersedia, biaya pinjaman, tingkat keamanan transaksi, serta kepastian pencairan dana. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan penggunaan 

umumnya mendorong penerimaan teknologi pada tahap awal penggunaan. Namun, ketika pengguna 

telah terbiasa menggunakan layanan Fintech, kemudahan penggunaan tidak lagi menjadi faktor 

dominan dalam menentukan keputusan untuk memanfaatkan layanan pembiayaan. Pada kondisi 

tersebut, pengguna lebih berorientasi pada manfaat nyata yang diperoleh dari layanan keuangan 

dibandingkan kemudahan yang ditawarkan. Dengan kata lain, kemudahan penggunaan dapat 

menjadi faktor pendukung adopsi teknologi, tetapi belum tentu menjadi faktor penentu akses terhadap 

pembiayaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan pembiayaan pelaku UMKM lebih bersifat rasional 

dan berorientasi pada kebutuhan usaha dibandingkan dengan pertimbangan teknis penggunaan 

aplikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Suryanto (2025) yang menyatakan bahwa 

kemudahan akses Fintech tidak berpengaruh terhadap akses pembiayaan. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini berbeda dengan Ramadhan et al. (2026) yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan Fintech 

berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh 

karakteristik responden, tingkat kematangan dalam penggunaan teknologi, serta kondisi lingkungan 

bisnis yang berbeda pada masing-masing penelitian. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses 

pembiayaan UMKM pada tingkat signifikansi 10% (Sig. = 0,057). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan 

yang lebih tinggi dalam mengakses sumber pembiayaan untuk mendukung kegiatan usahanya. 

Namun demikian, pengaruh tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena tingkat 

signifikansinya berada pada batas marjinal. 

https://doi.org/10.57178/atestasi.v9i2.2455


Atestasi: Jurnal Ilmiah Akuntansi, 9(2), 2025. 251-268  

DOI: https://doi.org/10.57178/atestasi.v9i2.2455  

 

265 

Dalam perspektif Human Capital Theory, literasi keuangan merupakan bentuk modal 

pengetahuan yang membantu individu mengambil keputusan ekonomi secara lebih efektif. Pelaku 

UMKM yang memahami konsep pengelolaan keuangan, perencanaan modal, risiko pembiayaan, dan 

karakteristik produk keuangan cenderung lebih mampu mengevaluasi berbagai alternatif sumber 

pendanaan yang tersedia. Kemampuan tersebut memungkinkan pelaku usaha memilih produk 

pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan usaha sekaligus meminimalkan risiko pengambilan 

keputusan yang kurang tepat. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat memperkuat 

kemampuan UMKM dalam memanfaatkan layanan keuangan digital yang terus berkembang. 

Pemahaman mengenai prosedur pembiayaan, kewajiban pembayaran, dan manfaat penggunaan 

teknologi keuangan menjadi faktor yang membantu pelaku usaha memperoleh akses pembiayaan 

secara lebih efektif. Hasil penelitian ini mendukung temuan Hijir (2022) serta Yuningsih et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan akses pembiayaan 

dan pemanfaatan layanan keuangan oleh pelaku UMKM. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap akses pembiayaan 

UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko yang dipersepsikan pengguna tidak menjadi faktor 

utama dalam keputusan untuk memperoleh pembiayaan melalui layanan Fintech. Pelaku UMKM tetap 

memanfaatkan layanan pembiayaan meskipun menyadari adanya potensi risiko terkait keamanan 

data, gangguan sistem, maupun kemungkinan kerugian finansial. 

Dalam perspektif Perceived Risk Theory, risiko yang tinggi umumnya akan menurunkan 

kecenderungan individu untuk menggunakan suatu layanan. Namun demikian, teori tersebut juga 

menjelaskan bahwa pengguna dapat tetap menerima suatu teknologi apabila manfaat yang diperoleh 

dipandang lebih besar daripada risiko yang mungkin timbul. Dalam konteks penelitian ini, kebutuhan 

akan modal usaha tampaknya lebih dominan dibandingkan kekhawatiran terhadap risiko penggunaan 

Fintech. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM lebih fokus pada kemampuan layanan 

keuangan digital dalam menyediakan akses pembiayaan yang cepat dan mudah dibandingkan dengan 

risiko yang mungkin timbul. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Fintech telah menjadi bagian yang relatif umum dalam aktivitas 

ekonomi responden, sehingga risiko penggunaannya tidak lagi dipersepsikan sebagai hambatan 

utama. Temuan penelitian ini sejalan dengan Apau dan Singh (2021) yang menemukan bahwa persepsi 

risiko tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan layanan keuangan digital. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini berbeda dengan Dharmawan et al. (2021) yang menemukan pengaruh positif persepsi risiko 

terhadap penggunaan layanan Fintech. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh tingkat literasi 

digital, pengalaman dalam menggunakan teknologi, serta karakteristik responden yang berbeda. 

 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap akses pembiayaan 

UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan terhadap layanan Fintech bukan 

merupakan faktor utama yang menentukan keputusan pelaku usaha dalam memperoleh pembiayaan. 

Meskipun kepercayaan sering dianggap sebagai faktor penting dalam transaksi digital, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden tetap memanfaatkan layanan pembiayaan meskipun tingkat 

kepercayaannya tidak menjadi pertimbangan utama. 

Dalam pengembangan Technology Acceptance Model (TAM), kepercayaan dipandang sebagai 

faktor yang dapat memperkuat penerimaan terhadap teknologi. Namun, dalam konteks penelitian ini, 

sebagian besar responden telah terbiasa menggunakan layanan digital sehingga tingkat kepercayaan 

yang diperlukan untuk menggunakan layanan tersebut relatif telah terbentuk sebelumnya. Akibatnya, 
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variasi tingkat kepercayaan tidak lagi menjadi faktor yang membedakan akses pembiayaan 

antarresponden. 

Selain itu, keputusan pembiayaan pelaku UMKM lebih banyak dipengaruhi oleh kebutuhan 

modal usaha, kecepatan proses pencairan dana, dan ketersediaan produk pembiayaan dibandingkan 

dengan faktor psikologis, seperti kepercayaan. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi pengguna 

lebih bersifat pragmatis dan berfokus pada manfaat ekonomi yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan temuan Akhnes Noviyanti (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap penggunaan layanan Fintech. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa peran 

kepercayaan dapat berbeda antara konteks adopsi teknologi dan konteks akses pembiayaan yang 

menjadi fokus penelitian ini. 

 

Pengaruh Inovasi Keuangan terhadap Akses Pembiayaan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses 

pembiayaan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha untuk menerima 

dan memanfaatkan berbagai inovasi layanan keuangan berkontribusi terhadap peningkatan peluang 

memperoleh pembiayaan. Semakin tinggi kemampuan adaptasi terhadap perkembangan layanan 

keuangan digital, semakin besar kemungkinan pelaku UMKM memanfaatkan berbagai alternatif 

pembiayaan yang tersedia. 

Dalam perspektif Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), individu 

yang lebih terbuka terhadap perubahan dan perkembangan teknologi cenderung lebih mudah 

menerima inovasi yang ditawarkan oleh suatu sistem. Dalam konteks UMKM, kemampuan 

beradaptasi terhadap inovasi keuangan memungkinkan pelaku usaha memperoleh akses terhadap 

berbagai produk pembiayaan digital yang lebih fleksibel, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan usaha 

dibandingkan dengan sumber pembiayaan konvensional. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa inovasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

digitalisasi layanan keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme yang memperluas inklusi keuangan bagi 

pelaku UMKM. Kehadiran berbagai model pembiayaan digital, platform peer-to-peer lending, serta 

layanan keuangan berbasis teknologi telah membuka peluang pendanaan yang sebelumnya sulit 

dijangkau oleh usaha berskala mikro dan kecil. Hasil penelitian ini mendukung temuan Aisya dan 

Yunan (2025) yang menunjukkan bahwa inovasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan akses 

pembiayaan serta penguatan kapasitas usaha pelaku UMKM. 

Kesimpulan 

Studi menunjukkan bahwa hanya literasi keuangan dan inovasi keuangan yang berpengaruh 

signifikan terhadap akses pembiayaan UMKM, sementara kemudahan akses, persepsi risiko, dan 

kepercayaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Angka Adjusted R Square sebesar 31,1% 

mengindikasikan bahwa model penelitian mampu menjelaskan variasi akses pembiayaan, sedangkan 

sisanya 68,9% dikontribusikan oleh variabel eksternal. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

membangun kapabilitas finansial bagi para pelaku usaha melalui program penguatan literasi 

keuangan, sekaligus menuntut provider Fintech untuk berinovasi secara berkelanjutan guna 

menghadirkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan permodalan UMKM. 

Keterbatasan studi meliputi terbatasnya variabel, sampel hanya 96 responden, wilayah yang 

spesifik, serta ketergantungan pada subjektivitas responden melalui kuesioner. Dalam konteks 

peningkatan akses pembiayaan bagi pelaku UMKM, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan. Untuk pelaku usaha kecil, sangat disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan melalui 

berbagai program pembelajaran. Penyelenggara layanan Fintech diharapkan dapat memperkuat aspek 

keamanan dan menciptakan layanan yang lebih mudah diakses. Pemerintah perlu mengoptimalkan 

program edukasi teknologi keuangan bagi pengusaha kecil. Bagi peneliti selanjutnya, sangat 

disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, memperbanyak jumlah sampel, dan 
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mengeksplorasi variabel-variabel baru di luar model penelitian ini guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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